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RELATIONSHIP WOMEN'S KNOWLEDGE WITH ATTITUDE 

IN RESOLVE PREMENOPAUSE COMPLAINTS  IN PRIMARY 

HEALTH  CARE I OF DENPASAR BARAT REGION 

 
ABSTRACT 

Premenopause is a transitional phase experienced by women in the menopause, 

which is marked by decreased levels of estrogen hormones from the ovaries occurs 

when women begin to enter the age of 39-51 years. The purpose of this study was to 

determine the relationship between the knowledge of women in overcoming the 

premenopausal complaints. The research design in this research is correlational 

analytic with cross-sectional approach. The population for this study are all mothers 

aged 40-50 years who have experienced premenopause in the area of Puskesmas I 

Denpasar Barat. The sample of the research that is a number of 43 people by using 

the total sampling technique in the form of non probability sampling type purposive 

sampling. Based on the result of research, the minimum score of knowledge is 10, 

minimum 4, median is 7, and minimum score of attitude is 10, minimum 4 and 

median is 7, value After Spearman Rank test shows that p-value 0,000 and r = 0, 693. 

Because p-value <0,05, so it can be concluded that there is correlation between 

knowledge with attitude in overcoming complaint premenopause and there is a strong 

relationship between knowledge with attitudes in overcoming premenopausal 

complaints. For women who enter premenopausal are advised to increase knowledge, 

for Puskesmas to make program about premenopause. 
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HUBUNGAN PENGETAHUAN PEREMPUAN DENGAN SIKAP 

DALAM MENGATASI KELUHAN PREMENOPAUSE DI 

WILAYAH PUSKESMAS I DENPASAR BARAT 

 
ABSTRAK 

 
Premenopause merupakan suatu fase transisi yang dialami para perempuan dalam 

menuju masa menopause, yang ditandai dengan menurunnya kadar hormonal 

estrogen dari ovarium terjadi ketika perempuan mulai memasuki usia 39 – 51 tahun. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan 

perempuan dalam mengatasi keluhan premenopause. Desain penelitian dalam 

penelitian ini adalah analitik korelasional dengan pendekatan cross-sectional. 

Populasi penelitian adalah seluruh ibu yang berusia 40-50 tahun dan sudah 

mengalami premenopause di wilayah Puskesmas I Denpasar Barat. Sampel dari 

penelitian yaitu sejumlah 43 orang dengan menggunakan teknik total sampling 

berupa non probability sampling jenis purposive sampling. Berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh skor minimum pengetahuan yaitu 10, minimum 4 , median yaitu 

7, dan skor minimum sikap yaitu 10, minimum 4 dan median yaitu 7,nilai Setelah 

dilakukan uji Spearman Rank menunjukkan  bahwa p-value 0,000 dan r = 0, 693. 

Karena nilai p < 0,05 maka disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara 

pengetahuan dengan sikap dalam mengatasi keluhan premenopause dan ada 

hubungan  yang kuat antara variabel pengetahuan perempuan dengan sikap dalam 

mengatasi keluhan premenopause. Bagi perempuan yang memasuki premenopause 

disarankan meningkatkan pengetahuan, bagi puskesmas diharapkan membuat 

program mengenai premenopause. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Premenopause 
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

Hubungan Pengetahuan Perempuan dengan Sikap Dalam Mengatasi Keluhan 

Premenopause di Wilayah Puskesmas I Denpasar Barat 

 

Oleh : NI PUTU AYU SINTA PUJI RAHAYU (NIM: P07124214025) 

Premenopause merupakan suatu fase transisi yang dialami para perempuan 

dalam menuju masa menopause, fase ini adalah satu kondisi fisiologis pada 

perempuan yang telah memasuki proses penuaan (aging), yang ditandai dengan 

menurunnya kadar hormonal estrogen dari ovarium. (Proverawati, 2010). 

Premenopause sendiri terjadi ketika perempuan mulai memasuki usia 39 – 51 tahun, 

namun umur terjadinya premenopause pada masing-masing individu tidaklah sama 

(Lauren dkk, 2012). Tahun 2025 diperkirakan di Indonesia akan ada 60 juta 

perempuan menopause dan pada tahun 2016 perempuan menopause mencapai 14 juta 

atau 7,4 % dari total populasi yang ada. Sementara perkiraan umur rata-rata usia 

menopause di Indonesia adalah 48 tahun. Jumlah perempuan menopause di Bali 

tahun 2013 sebanyak 605.701 orang (Dinkes, 2014). Jumlah perempuan menopause 

di Kota Denpasar tahun 2013 sebanyak 149.758 orang (BPS, 2013). 

Gejala premenopause untuk sebagian perempuan masih dianggap tabu dan 

banyak dari mereka bahkan belum mengerti tentang premenopause, tetapi tidak 

sedikit juga dari mereka yang menolak berada pada kondisi tersebut. Keluhan yang 

sering dirasakan dan paling sering dijumpai yaitu ketidakteraturan siklus haid, 

adanya semburan panas (hot flushes) dari dada keatas yang sering disusul dengan 

keringat banyak dan berlangsung selama beberapa detik sampai 5 menit, merasa 

pusing disertai sakit kepala, nafsu seks menurun, kekeringan pada vagina, rasa sakit 

saat berhubungan seksual, susah tidur, hipertensi, mudah terjadi fraktur pada tulang 

(Proverawati, 2010). Keluhan psikis yang dirasakan yaitu merasa cemas, adanya 

ketakutan, lebih cepat marah, emosi kurang terkontrol, mudah tersinggung, sulit 

berkonsentrasi, gugup, rasa kesunyian, tidak sabar, rasa lelah, merasa tidak berguna, 

stres, dan bahkan hingga mengalami depresi, hal tersebut tentunya akan semakin 

memperbesar terjadinya sindrom premenopause (Anwar, 2011). Sindrom 

premenopause banyak di alami oleh perempuan hampir diseluruh dunia, seperti 70-

80% perempuan di Eropa, 60% perempuan di Amerika, 57% perempuan di Malaysia, 

18% perempuan di Cina, dan 10% perempuan di Jepang menjadi 372 juta jiwa 

(Proverawati, 2010). Fungsi reproduksi yang menurun menimbulkan dampak yaitu 

ketidaknyamanan dalam menjalani kehidupan. Bagi sebagian perempuan, 

premenopause menimbulkan rasa cemas dan risau.  Tujuan dari penenlitian ini untuk 

mengetahui ada hubungan pengetahuan dengan sikap perempuan dalam mengatasi 

keluhan premenopause di wilayah Puskesmas I Denpasar Barat. 

Penelitian ini adalah penelitian analitik korelasional dengan metode 

pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian adalah Seluruh ibu yang 

berusia 40-50 tahun dan  sudah mengalami premenopause di wilayah Puskesmas I 

Denpasar Barat. Penelitian dilakukan selama satu bulan yaitu bulan Mei tahun 2018. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian adalah total sampling 

berupa non probability sampling jenis purposive sampling. Sampel yang digunakan 
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dalam penelitian ini sebanyak 43 responden yang telah memenuhi kriteria inklusi. 

Kriteria inklusi dari penelitian ini yaitu perempuan yang berusia 40-50 tahun yang 

mengalami ketidakteraturan siklus haid, berpendidikan minimal SD, bisa membaca 

dan menulis, bersedia menjadi responden. Variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pengetahuan perempuan sebagai variabel independent dan sikap dalam 

mengatasi keluhan premenopause sebagai variabel dependent. Pengumpulan data 

menggunakan kuisioner kemudian diolah dan dianalisis menggunakan analisis 

univariat serta analisis bivariat menggunakan uji Spearman Rank. 

Karakteristik responden yang diteliti dalam penelitian ini yaitu distribusi 

responden berdasarkan umur rata-rata responden mengalami premenopause 

terbanyak yaitu pada usia 46-50 tahun yaitu sebanyak 26 responden (60.5%). Tingkat 

pendidian terakhir yaitu SMA sebanyak 23 responden (53.5%) dan sebagian besar 

responden berkerja yaitu 26 responden (60.5%).  

Berdasarkan hasil analisis data nilai median responden tentang pengetahuan 

perempuan premenopause yaitu tujuh, skor maksimum yaitu sepuluh dan skor 

minimum yaitu empat. Dari 43 responden, ditemukan 15 orang (34,8%) skor 

pengetahuan berada di bawah median dan 28 orang (65,2%) skor pengetahuannya 

berada di atas median.  

Menurut Notoatmodjo (2010) pengetahuan merupakan hasil “tahu” dan ini 

terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Selain 

itu pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk 

terbentuknya tindakan seseorang. Apabila suatu perbuatan yang didasari oleh 

pengetahuan akan lebih langgeng dari pada perbuatan yang tidak didasari oleh 

pengetahuan. Rahayuningsih (2008) mendefinisikan sikap sebagai suatu bentuk dari 

perasaan, yaitu perasaan mendukung atau memihak maupun perasaan tidak 

mendukung pada suatu objek.  

Berdasarkan hasil analisis data nilai median responden tentang sikap dalam 

mengatasi keluhan premenopause yaitu tujuh, skor maksimum yaitu sepuluh dan skor 

minimum yaitu empat. Dari 43 responden, ditemukan 15 orang (34,8%) skor 

pengetahuan berada di bawah median dan 28 orang (65,2%) skor pengetahuannya 

berada di atas median Tingginya sikap positif responden terhadap prepremenopause 

disebabkan karena sebagaian responden sudah memiliki pemahaman (pengetahuan) 

tentang prepremenopause. Analisis hubungan pengetahuan perempuan dengan sikap 

dalam mengatasi keluhan prepremenopause diuji dengan menggunakan Speraman 

Rank dan diperoleh nilai p = 0,000. Karena nilai p < α (0,05), maka H0 ditolak. Hal 

ini berarti bahwa ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan perempuan 

dengan sikap dalam mengatasi keluhan premenopause di wilayah Puskesmas I 

Denpasar Barat. Kuat lemahnya korelasi dilihat dari nilai r yaitu 0,693 nilai tersebut 

menunjukkan korelasi yang kuat antara variabel pengetahuan perempuan dengan 

sikap dalam mengatasi keluhan premenopause. Nilai koefisien korelasi bertanda 

positif ini menunjukkan bahwa semakin baik pengetahuan perempuan tentang 

premenopause maka semakin positif sikap dalam mengatasi keluhan premenopause 

di wilayah Puskesmas I Barat. Berdasarkan hal tersebut peneliti menurut peneliti ibu 

yang memahami prepremenopause dengan baik cenderung diikuti dengan sikap yang 

positif dalam mengatasi keluhan prepremenopause.  

Saran dari penelitian ini bagi masyarakat khususnya wanita yang 

premenopouse disarankan agar senatiasa meningkatkan pengetahuan atau 

pemahaman tentang keluhan premenopouse sehingga dapat mengetahui apa saja 
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perubahan yang terjadi dan dapat mengatasi keluhan yang dialami. Kepada 

puskesmas diharapkan membuat program kesehatan khusus premenopause dan 

menopause, seperti penyuluhan atau konseling bagi perempuan yang sudah 

memasuki usia 40-50 tahun agar dapat memberikan informasi dengan jelas kepada 

masyarakat tentang premenopause, sehingga dapat berpengaruh pada kesiapan dalam 

mengatasi keluhan yang akan dialami. 
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